PEREAHABATANM DALAM NOVEL KIDNAPPED : SEBUAH REFLEKSI
KARYA ROBERT LOUIS STEVENSON

a2 .05 -6 . ‘
 Fagde., drdifre .‘_l
2fbue) & ]

96aros o8s |

THESIS

Di-gjukan untuk memenuhi salah satu syarat ujian guna
memperoleh gelar sarjana pada fakultas sastra
Universitas Hasanuddin

‘Oleh
RIDWAN
No ; 9007 159

UJUNG PANDANG
1596



UNIVERSITAS HASANUDDIMN

FAKULTAS SASTRA ¥

Spmuai dengan surat tugas dekan Fakultas Sastra
Universitas Hasanuddin =
Momor y 747 F PTO 4.HS.FE/C/1790
Tanogal i o1& Juni 1995

Denasn  ini kami menyvatakan menerima dan  menyetujui

gkripsi ini.

Uivng Pandang, Haret 17746

Fembimbing J:. - Pembimbing II- e
% g
i:!#??figz;?.dgﬁ =
-—'_'__'_-.-'
re. A-Lukmanul Hakim J.Ms.) (Drs. Abidin Pammu. MA)

Di setujui untuk diteruvskan kepéda

Fanitia Ujiian Skripsi.

A

u.b. Ketua Jurusan Sesbra Inggeris

{Drs. Agustinus Ruruk.l, MA]



BERITHA ACARA

Fada hari Famis tanggal. 11 April 199, berteapat '

tingaal di Lantal 11 Fak. Sastra UNHAS, tim penguii udian
Galrjana meEnering  thesis wvang boriudul @

"Pereabal an dalam novel FKidonspped j sebuah reflekssi® Dalam
rangksa memenuhi salah satu evarat uftian akhir =arjana

Bubtra (ndvprsitan Hagamddinr.

Living Fandang, « coseeess, s 0 AFTE

Tim Posguii Tanta tangai

o Dres fie i Fioe Vzaan, Moo, o B a

Lo . Agusbioos Ruroak MG, SeRrebaria
Fe eee Inbiol Baeld juaratban, M5 Pomigoil 3
4. Dis, F.8.M. Aunagaf,H.Ed Penguii It 2,

B Ter e L avh gwentini b Dbl i J:i;.-'.-'l,f'if':i- EEaaezi ] T sy

e e, plandlhig Plasdper , 4%, Ermmsil] Cawry YT Fo, 0004 -

r

i
'

-

—




—— - —

i

KATA FEMGANTAR

Fuji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa vang telabh
melimpahkan karuniah kepada penulis sehingga tesis ind
dapat selesai pada waktu vang telah direncanakan.

FPenulis menyampaikan banyak terima kasih kepada
kedua keonsultan masing-masing, Drs. A. Lukmanul Hak im
Jaya, MS. dan Dre. Abidin Pammu M.A. vang telah banyak
membimbing dan meluangkan waktunya dalam mengoreksi dan
mengarahkan tesis ini.

Penulis menyampaiken terima kasilh kepada prang tua
H. Syettare dan Haj. Subaeda yang selama ini mendorong dan
membantu dalam hal moril dan materil sehingga penulis
dapat menyelesaikan studi di Fakultas Sastra Universitas
Hasanuddin. Demikian pula teman—teman dekat seperti Abdi
Abadi, Deddy Amrand dan Ismir MNur yang telah memberikan
masukan yang berarti dalam upaya penvelesaién tesis ini.

Penulis tak lupa menyampaikan terima kasih banyak
kepada semua pihak yang tidak sempat kami sebut satu

persatu yang telah membantu penulis selama ind.

UJUNG PRMNDAMNG, sears srranmmns 17756




e ey S

Pt}

ABSTRACT

This the=is is concerned with triendehip performed by
David and Alan, the two main characters, in the novel
"Fidnapped" written by Robert L. Stevenson, These two main
characters have different ethnical background, who are
quarreling each other. The writer of this thegis tries to
analyze everything cancerning with the friendship and
presents  the positive and nnqative agpects which Hmergi;
Te meet these purposes, both intrinsic and extrineic
approaches are applied.

The result of analysis on the aspect of friendship as
reflected in "Kidnapped" reveals that it is cooperation
that buwilds up the friendship. It alass appears that
motivation and neede of helping one another seem to back
uwp the friend:hﬁp. When the friendship goes on it creates
emotional binds between the characters who are able to put
aside their apparent dissimilarities.

The existence of positive values of friendship is
evident in the two main charactere who have good attitudes
in dealing with their contrast ethnical background. A&n
important thing which Emérnii from thn_cnnpar.tinn of the
two caharacters is thﬁt their differences are not a
challenge to work together. From the rnldli of this study,
it is conclusive to say that friendship is a good

ingredient for survival where cooperation should always be

taken, into account.
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BAE 1

PENDAHULUGAN

Latar Belakang-

Mowel termasuk salah satu bentuk karya fFiksi
yang merupakan uvungkapan pengalaman i pEAg&arang yang
terjeabatani lewat baha=a csebagai mercd L uinnya .
{Sumardio, 1784. 48). Sebuah novel tildak IEElﬂmEn?H
hadir melalui khayalan, tapi berpijak pada kehidupan
realitas, seperti wang dikatakan oleh BLiri 8w an
Muhammad (199313 “"Sebuah fikei tidak melulu Fiksi
{imajinatif) tapi merupakan realitas yang dibesar-
besarkan oleh pengarana agar mempunyai nilai-nilai
W Eng ind;h“ (Ulumul Qur®an VYol. I1I1. hal. 59).

Menurut Meredith (1972)31 "Novel based on the
personal and the experience contains some fictional
events exnaggarate the actual interesting or
meaningfull than perhaps it actually was". (Meredith
19723ix). HNovel tercipta melalui proses dialektika
terhadap berbagai macam realitas dari pengarang Yang
pernah + ia rasakan dan ia lalud dalam kehidupannya.
Dengan demikian imajinasi seorang pengarang yang

digunakan dalam nowvel itu tidak hadir dengan

sendirinya.
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Away (1993) mengatakan “Tanda—tanda fiksional
hadir di dalam imajinasi-imajirnasi manusia, tapi
imaginasipun  bukanlah substansi yang mandiri,
berimajinasi bukanlahk berarti terlepas dari
realitas..... " (Republika, 21 Mei 1975).

Sebuah pengalaman vyang dikemas dalam bentuk
cerita (MNMovell wang seakan—akan segala sesuatunya
terjadi seperti apa adanya tidak pernabh luput dari
pergal aman si pengarang. Segala seswatunva dikemas
dalam rangka menghidupkan sumssana cerita agar lebihl
benilal estetik, sehingga penbaca merasa puas dengan
permainan imajinasi pengarang dan terpengarub dengan
nilai-nilai yang berkesan.

Jadi jelas babwa sebuah novel vyang notabene
karya fiksi bukanlah hayalan kosong belaka. Novel
sangatlah berharga bagi orang yang akan membuka
matanya terhadap arti tertentu.di balik kenyatsan=
kenyataan yang terlihat. Kita dapat mengatakan bahwa
dalam sebuah novel, yang terpenting bukanlah nilai
kenyataannya tapi pesan—pesan yang diembannya, baik
pesan yang bernuansa kemapusiasan ataupun bernuancsa
kejusngan {(heroisme)

Fesan yang | hadir dalam fEowel merupakan

konesekwensi logis terhadap proses dialektika yang



1.2.

dikemas oleh pengarang dalan mesuncuellkan nilaa
realitas baru wang senantiass hangat faktual).
Melalui FEhgngﬁkkan antar emperisme dan imajinatidf
itulah yang memebezriken banyak kontribusi, inspirasi
atau  bahkan ilham bagi kita untuk barbuat lebih
marueiawi .

Tidak dapat dibantah bahwa laajinasi atau rekaan
vang mendominasi pengarang dalam meEnsinkan fantasinya
di dalam menggambarkan adanya arti, makna nilai-nilai
ideal bagi manusia Wang belum terejawantah.
(Bumardic, 19784:4%).

| Dalam tesis ini penulis mencoba mengangkat hasil
pengamatan pergarang dalam melihat fenomesna
masyarakat yang ia jumpai dalam setiap pﬂrgumulén dan
pengal aman yaﬁg pernah  ia lalui. Dalam analisis
teresbut penulis menfokuskan diri pada aspek

persababatan dengan melibatkan tokoh utama.

Blasan Memilih Mudul

1.2.1 Kidnapped merupakan sebuah movel petualangan
vang Jjuga berpijak pada perngalaman sejarah
masyarakat Scotlandia. Stevenson mengangkat
sebuah peristiwa sejarah yang hanya pebagian
kecil mengisl lembaran, akan tetapi pengarang

mampu memberikan sedikit masukan bagi para

pembaca.



1.2.2 Milai yang hadir pada novel ini merupakan nilai
universal yang tiap manusia memilikinya yaitu
nilai 1lahiriah. Banyak nilai yang terkandung
dalam novel “"Kidnapped® dari yang paling buruk
seperti pembunuhan, kelicikan, kesarakahan,
sampai pada nilai-nilai lubur seperti, cinta,

kasih sayangp, persahabatan dan kakompakan .

Tk
kJ
tal

Feberadaan nilai tersebut terefleksi dari
interakei pada tokoh dalam melakoni karakter
masing-masing.

Dalam setiap peristiwa tergambar begitu akurat
seperti layaknya dalam gaesjarah yang sesungguh-
nya .-

1.2.4 Pengar&ng mengalak masyarakat untuk tidak
terjebak pada konflik yang ada dengan meng-—

hadirkan nilai baru. e

1.%. Tujuan Penulisan

ﬁnaliEih dalam thesis ini dicrientasikan pada
pencapaian dua hal . pokok. Pertama, analisis berusahs
mengungkap pola=pola persahabatan  Yang ditampilkan
masing-masing tokoh, yaitu David dan Aalan Breck.
Kedua, pengkajian seglanjutnya berupaya mengungkap
ALARSA&—NUaneEs partikularitas dan kelebihan Qanﬁ

terefleksi lewat pola persahabatan yang . mereka

tampilkan.
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1.4.

1.5.

Batasan Mazalah

Dalam novel “Kidnapped” banyak aspek Yang
menarik  wntuk dikaji, uvtamanya mengenai tema-tema
kemanusiaan. Hal yang penulis anggap menarik adalah
persoalan persahabatan diantara dua tekoh utama yaitu
Pavid Balfour dan Alan Breck Steward yang terefleksi
sebagai pesan universal. Penulis membataz=i kbusus
bagi tokoh utama dalam menjzlin persahabatan mereka.
Karena yang menjalin persahabatan dalam novel
“Kidnapped" bukan hanysa tokoh utama ssbagai
pratagonis, tapi tokoh antagonis yang juga bersahabat
dengan tokoh lain.

Selain itu, penulis juga memaparkan kelebihan—
kelebihan antara tokoh utama dalam menyikapi setiap
peristivna  yang terjadi, sehingga kita dapat melihat
refleksi tindakan mereka masing-masing yang memuncul =
kan nilai persahabatan sebagai tema klji;n. Hal wang
nanti hadir seperti konflik dan kesejarahan, itu
hanya merupakan pendukung atau titik acuan Yang
bercifat tambahan.

Metodologi

Dalam membedab permasalahan yang ada, penulis

menggunakan dua pendekatan yang lazim digunakan yaitu

pendek atan instrinsik dan pendekatan ekstrinsik.




1.5.1 Pendekatan instrinsik, salah satu pendekatan

dalam membedah kajisn, dengan penokanan hanya
didasarkan pada kandungan teks yang ada ataun
terikat uvntuk tidak mengambil rujukan diluar
teks.

Fendekatan eketrinsik, sebuah pendekatan  yang
meruivk pada faktor-faktor diluar teks yang
meliputi msspek kemasyarakatan, psikologi dan
aspek latar belakang pengarang dalam meng-

analisi=s novel “"Kidnapped®.

1.4. Komposisi Eab

Eab

Bab

BHab

Bak

1. Aadalah pendahuluan yang meliputi, Latar
Belakang, Alasan FPemiliban Judul, tujuan
penul isan,Batasan Masalsh, tujuan penulisan,
HMetedologi dan Komposisi Bab.

2 Landasan Teori meliputi aspek latar belakang
pENgarand . persahabatan dalam aspek so=liolo—
gi dsan persahabatan dalam aspek peikologi.

+. pnalisis yang mencakup tentang, Persahabat-
an Dalam Novel Kidnapped : sebuah refleksi,
Fersahabatan David : Sebuah refleksl dan

Persahatabatan Alan : Sebuah refleksi.

4. Kesimpulan ceprta saran—saran bagi pembaca.




BREBE 2

LANDASAN TEORE

Pengertian Refleksi

Refleksi secara wetimologi berarti PancCard
pamantulan. Dalam pandangan sosiologi, refleksi
merupakan ungkapan—ungkapan yang lahir dari sebuah
kesadaran diri setelah melihat keondisi-kondisi vyang
melingkupi orang tertentu, sehingga seorang ahli
posiologi Alvin W. Bouldner menamakan teorinya
sosiologi reflekei. Teori indi merupakan kritik  atas
beberapa teori yang ada, ia berpandangan bahwa teori
wang ada dalam melihat fenomena sosial tidak netral.
Olehnya itu teori ini ingin menghadirkan kesadaran
diri bahwa ketika wmelihat fenomena maka SEorang
gpeicleg harus terlibat secara keilmuan etaupun
spcara emosional terhadap ohigk masvyarakat yang
dikaii seghinggsa melahirkan nilai kenetralan.
(Faloma = 413).

palam pendangan lain terhadap refleksi vyang
menpunyal makna yang sama yaitu Bartre. la mengatakan
babhwa apa yang disebut refleksi merupakan kesadaran
diri Yang timbul dari kesadaran posisional ,
maksudnya bahwa kesadaran diri waitu kesadaran yang
diarahkan pada diri sendiri, seperti kesadaran
eSS gedih” Jadi ada proses masuk pada diri

gendiri, sda refleksi atau pemantulan. Kesadaran ind

7




e ———————

b bis
i LR disebut khesadaran aku, keradaran inid

berlanagsung jelas, terang dan sadsr tapi ada kalenya

buram dan samar-samar ini yvang disebut pra refleksi.
iEartono 3 &) .

Epaadaran diri astaw kessdaran aku mengandung
tiga aspek, pertama, aspek emosional berkaitan \
mENQENn&L pEngenalan vang disertal dengan perasaan
karena pengenalan emosi-emocsi tertentu, sepertl rasa
iba dan rasa ngeri. Aspek kedua, adalah aspek
kemauan (konatif) seperti, hasrat, cita, usaha, dan
mEr i pada, Kesadaran K refleksi pada intinya
diungkapkan melalui berbagai pola pssan. |

Dalam pandangan teori-teori komonikasi, Fefleksi E

juga mempunyai artian yang lain asesti secara g

pubstansi mempunyai makmud dan tujuan wang Sama
yaitu peola tingkah laku yang didasarkan atas dasar
pesan yang ingin disampaikan oleh indiwvidu yang ber=
gangkutan. HMenurot E. Aubrey Fisher bahwa refleksi
pefleksil merupakan pesan ang
mencerminkan keadaan internal individu

yakni perilaku dalam bentuk tertentu atau
suatu manifestasi yang mencuat dari

konsep kotak hitam tentang sikap
keyakinann, nilai dan emosi” (Kartono 2
S72).

Fendapat diatas diperkuat oleh salah seorang
ahli paikologi sosial yaitu Eerlo dalam buku

Patologi gosioclogi, 4ia mengatakan bahiwa refleksi

gpdalah pesan periptiva perilaku yang berhubungan

1 keadaan internal orang {(Kartono : 37Z).

a

derigar
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Fengertian Persahabatan

Fersahabatan merupakan wujud dari sistem budaya

¥angq muncul dalam diri seorang manusia. Milai ind

bersifat universal tidak harus memilih orang, tempat
dan waktu tertentu. Persahabatan merupakan bagian
gdari cinta yang sitatnva membangun heakraban dasn
kekariban pada pibak tertentu. Dalam buku
"Understanding Human Adjusment” oleh Douglas Ha
Powell memberikan gambaran tentang hal ini seperti
wang kami kutip

"When two or more pecples who are neither
lovere nor relative are joined together
in a benevalent bond, that is called
friendship” (Fowel @ 197).

Pandangan tentang persahabatan mempunyal banyak
keragaman pada masing—masing OFang. Esragaman
terepbut tidak terlepas dari latar belakang dan
kondisi wang melingkupl tiap orang ypng mengalami
ikatan—ikatan persahabatan. Dalam buku "Bocial
Cognitive Development” in Context" cleh Felicisima C.
Serafica memberikan banyak pengertian tentang arti
PErEHhahﬂtan, Namunn yang mkan kami angkat di =sini
tentu persahabatan yang ada hubungannya dengan toema
kajian. Salah satunya adalabh seperti vang kami kutip:

vEriendship is wviewed as fair weather

cooparation, it is now seen as & two  way
or reciprocal , relationship, invnlv%nq
t o coordination and approximation

i th arties of
cught adjusment by bo P t
::;irg regpective 11KES and dislikes

(Serafica » 103}.




Jalinan persahabatan akan memberikan berbagai manfaat
¥&ha saling mengungtungkan dua orang yang bersahabat.
Dari sana dapat dikatakan bahwa orang bahagia adalah
wang dapat bersahabat dan berupaya membagikan
kebaikan-kebaikan diantara sahabat, sehingga bersama
mereka dia bisa memperocleh apa vyang tidak dapat
diperoclebnya seorang diri. Tiap ocrang butuh teman
Bailk di =sast suka smaupun duka semua itu dilakukan
untuk memperoleh kebajikan dan untuk menumpuhkan rasa
kasih savang yvang hadir pada diri manusia. Socrates
mengatakan bahwa orang yvang menganggap kasih  sayang
ity sepele maka sepele pulalah dis, sebab betapa
sulit menislin kasih sayang dan persahabatan sehingga
dia mengumpamakan bahwa seluruh timbunan emas  yang
ada di darat dan di laut semusnya jauh dibawah nilai
kasih sayang karena itu semua tidak dapat méngqanti—
kan sebuah nilai persahabatan. (Miskawaih @ 131).

Drang-orang yang bersahabat atau bersaudara
hendaknya terjalin suatu hubungan saling membutubkan
dan membantu sSeperti dua belah tangan yang Saling
menbasuh. HMereka harus ealing tolong menolong dan
paling babu membabu guna memerubhli Eebutuhan mereka.
Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang pemimpin
1slam, Imam Ali &s mengatakan bahwa :

;gﬁgﬁiiggg E:?:aiiﬁﬁtarzggal;a]Enzaﬁgﬁgg

hanya diperuntukkan kepadamu, *zggmﬂ

usahanya hanya diperuntukkan kep

jika suatu tetika kamu dalam bahaya, maka

seluruh tenaganya dipusatkan hanya untuk
men jagamu’ . {Hasan 1 31}.

10
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Jadi Persahabatan selalu menggugah hati bahwa

kebutukan orang lain (sahabat) adalah kebutuhan diri

e e e . i . S S Py e e

sendiri babkan lebih utama untuk dipenuhi. Seseorang |

yang bersshabat senantiassa memsnuhi Hirapes “denan- |

iy eebagaimana memenubi harapan sendiri, kemudian

| N

senantiasa menanyakan kebutuhan sahabatnya sebelum si
sahabkat berbust bagi dirinya. Lalu hal vyang 3juga
sangat penting dalam persahabatan adalah kejujuran.
Kejujuran persahabatan tidak berarti simpati terhadap
segala  tidakan sahabat yang menyalahi eebuah nilai
vang telah disespakati bersama, melainkan kKeberanian
untuk menasehati dan menegur serta msesbimbingnya [
dengan penuh rasa keilhlas=an.

Demikian pula ketika sahabat mampu memelihara

jangan sampai terputus oleh hal-hal yang tlH. berarti
sebab persahabatan itu laksana permata yang sangat |
tipis dan mudah.rujlh. Untuk memelibhara ikatan Ltu
diperlukan ketahanan emosi dan berusaha memasafkan
=shabat, tidak beranggapan babwa kita lebih banyak
memberikan pertoleongan padahal tidak demikian.

ketika persahabatan sudabh semakin erat maka

eEgala yang mencoba memisahkannya akan penantiasa

ditepis secara maksimal dan pada =aat yang bereamaan
kedua yang bersahabat makin merasakan Kekuatan :

jkatan—ikatan persahabatan itu. Adanya rintangan dan

hanbatan mErupakan tantangan tereendiri untuk

comakin ®saling memberi dan menerimé. Fersahabatan

d;n?atakln lewat pembuktian secara kongkrit baik

11




e e e R B L gy ey - e i 1 e

menyampaikan flmu atau berita vang penting dengan

penub kasih ESY&Ng .

Dan apabila dirasakan diantara orang-orang Yang
bereahabat mendapatkan perspalan dan  perselisihan
pendapat, pada saat inilah akan terlihat, slapakah
diantara mereka yang tetap setia dengan persahabatan,
yang akan menguii kedua orang yang bersahabat, uwntuk
senantiasa melihat nilai-nilai yang sama dan berusaha
menepis perbedaan di setiap interaksi kedua orang
wang bersahabat.

Perbedaan pendapat dalam interaksi persahabatan
haruslsh tetap ada sebagai wkuran wntuk melihat
=ejauk mana kedua orang Yang bereahabat dapat
dikatakan memenuhi segala  wunsur  Yang membangun
persahabatan gepperti kasih say#ng, loyalitas dan
keikhlasan. Sehingga dalam melakoni perbedaan Ya&ng
ada senantiasa pada perilaku yang baik dan senantias=m
berlapang dada. Nabi Muhammad mengatakan 3

*Sesunaguhny2 ke L1980 DIP" akan tetaps

hendaklah antara kamy melapangkan manusis

dengan wajiah yang beroeri dan akhlak yang
baik (HFR. Turmudzi) .

Latar Belakang Fengarang

Movel Kidnapped disngkat dari sebuah kejadian

sejarah yaitu tentang kasus pembunuhan Red Fox  yang

b b Campbell. Dan wang tertuduh adalah James
ersu

Steward yang bersuku Steward, gehingga ketika itu dia
En :

12




dih _
ithadapkan ke wseja pengadilan. Peristiwa ini ymng

dijadikan landasan bagl Stevenson sehinggs melahirkan

novel Kidnapped, dan peristiwa ind yang memberikan

inspirasi untuk merubak kondisi masyarakat
Seat] andia. Dari Eﬂtatan igtrin'bra kitas dapnt melihat

kutipan seperti di  bawah ini =

"HT husband was always interested in
this period of his country’s history, and
had already the intention of writing a
story that should turm on the Appin
Murder" {(Stevenson 3 u)

Kita ketahui bahwa negeri Scotlandia terdapat
dus daerah bagisan vang orang-orang tak pernah damai,
vaitu daerah Lowland yvang berada di selatan di sato
pihak dasn Highland di sebelah utara di lain pihak.
DBaerah Lowland kebanvakan daegrahnya rata dan sedikit
pegunungan sehingga banyak kota-kota besar seperti
kota Edinburg. EKemudian kondisi daerahnya yang
bercohabat membuat orang—orangnya pun lebih halus
iperangai). Mereka kebanyvakan berbahasa Inggriz dan
didominasl oleh suku Campbell. Eemudian Highland yang
daerahnya dipenubi dengan pegunungan yang Qanas,
didominasi oDleh suku Steward yang berbahasa Gael ic.
Or ang—orangnya dipengaruhi olek lingkungannya
sehingga mereka epdikit lebih keras.

Kebencian yeng ada diantara mereka, selain
pErsalngan antar s=suku sistem sosial masyarakat

scotlandia didasarkan atas suku dan  tlap  suku

memiliki dagrah Eekuasaan masing-masing serta

1x




memberontalk terbadap Raja Georga. Suku Steward

berpindah pada prince chalie sementara suku campbell
berpihak pada Raia George. (Eyre z B89)

Meskipun  Stevenson tidak hidup ketika  itu

disharmonis yang telah mapan itu terasa dan bias-bias

kontlik  tersebut tetap berpengaruh dalam masyarakat

Scotlandai. Stevenson selaku sastrawan yang berdiri
di atas keadilan ingin memberikan penilaian terhadap
Jalannvya sejarah meski dia berasal dari sukw
Camphbe]11 iLowlanderf). HMelalui novel KEidnapped ia
ingin berdiri sebagai penengah terhadap konflik vyang
dizlami oleh masyarakatnya. Stevenson telah
memberikan sedikit pengaruh berupa nilai-nilai baru
{saling bersahabat). Hal ini diakui oleh istrinya
yvang penulis kutip dari catatan kecilnya :

"EFpr several years my hushand received

letters of expostulation or commendation

from members of the Campbell and Steward
clan" (Stevenson @ Mi).

Stevenson ingin menghilangkan bias-bias kenflik
tersebut sehingga dia menghadirkan dua tokoh dalam
Kidnapped yang berasal dari kedua pihak namun mereka
bekerja ®sama dan bersahabat. Sebagai =seorang yang
terpelajar Stevenson berusaha mengikis perbedaan yang
— 'A,E Eyre dalam bukunya "am cutline History of
Englang” sempat mengangkat novel Kidnapped ketika
sampai pada pembahasan masyarakat Scotlandia

It was gifficult time, as Stevenson’' s

us but it brought
idnapped | SOV Uef1a’ot conserce . and

|xp1nrat1un" (Eyre & 117).

ctevenson menitipkan peEsan pada masyarakatnya

i4
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.?--'1.

untuk  melupakan perbedaan dengang menampilkan dua

tokoh  vang berbeda secara diameteral tapi mampu

meraiut persahabatan  vang indah.

Fersahabatan dalmsm Aspek Sesiologi

Dalam Kamus Sosiologi (Soekanto 1985) MENgEMmLL™
kakan bahwa persahabatan adalah bubunoan yang akrab
atan erat antara pihak—pihak tertentu. Dari makna di
#tas dapat disimpulkan bahwa proses interaksi Yang
teriadi pada pihak vang bersahabat sudah melewati
tahap-tahap tertentu sehingga melahirkan keakraban,
dan vang jielas bahwa proses interaksi tersebut
dimotivasi -oleh adanya tujuan dan kepentingan yang
gama diantara orang yang ingin bersahabat.

Menurut G. Levinger dan Snock bahwa ada tiga
tahap dalam perkembangan proses interaksi sehingoa
melahirkan keakraban, pertama, kesadaran sepihak
vaitu salah gatu diantara vyang dingin bersahabat
sudah punya kesadaran terhadap vang lain dan membat
keputusan sementara Yang menyvangkut motivasi hubungan
mereka. Eedua, diantara vang ingin bersahabat tidak
menupiukkan penyikapan nilai yang dimilikinya pada
tingkat permukaan. Ketiga, diantara yang ingin
bersahabat sudab mulai menunjukkan penyikapan nilai
pribadi masing-masing tapi matlak diperlukan sifat
ke fuitiran, keikhlasan pada interaksi tahap ini.
{powell = E0B) .

gebagai sebuah proses maka tahap—tahap di atas
{a saling mepdabului apalagi ketika dua orang

bima =2

i habat memiliki konflik latar
ingin herea
Wang
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bel
elskeng. Kemudian proses dalam melakoni ketiga tahap

di atas senantiasa saling berbubungan untuk mencapai
tuivan  berssma. Adapun mengenai  konflik vyang ada
meEnurut pandangan kontemporer bisa menjadi mediator
urituk memperiglas alasan—-alasan kenapa ada perbedaan
dan dapat membantu mendapatkan cela-cela persamaan.
(Myer = 205). Dari sana sangat terbuka pelusng untuk
saling membagi hubungan yang lebih akrab, dalam buku
"Social Cogrnitive Development in Context™ memberikan

gambaran tentang hal di atas :

"Friendehip i#s now vigwed @& reciprocal
exchange between two parties and each
parties must respond to the cther's need
and desire® (Serafica ; 102}.

Eemudian i1"Friendship is defined as an intimate
and mgtuall} shared relationship
(Berafica ¢ 102)

Ada proses interaksi lain untuk membangun pola
persahabatan bagi dua ur#nq yang sedang terjadi
konflik yaitu proses gkomodasi, proses ini  mencoba
meredam perbedaan  yang ada sedemikian rupa. Dari
proses  ini membuahkan pola teleransi =secara tidak
sadar, kita ketahui bahwa pola interaksi ini sangat
rawan untuk timbulnya konflik kemballi sebab Eketika
sedang terjadi interaksi dan sespat tersentuh unsur-
urELr  yang berbeda maka akan hadir ketersinggungan .
Mamun ada pola vyang sudah  tidak memperdul ikan
perbedaan yang ada it ﬁﬁla geimilasi, pela ini
sudah sampai pada interaksi yang saling sendukung,

perbedasn nilai dan sikap tidak  mempengaruhi

Mereka sudah saling mempertinggi

hiws baimig Eri fper ek .
kepentingan dan tujuan tujuan bersama.

14
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nician "“T‘

Hal i+ it
1 ditandi duﬂ:wn DE*nlaEmbaF'IEIE'-FI- gikap BTG
bersifat emoesi | n
emssional dalam rangka mEncapal kesatua

pikiran dan tindakan. (Soejono 2 BS)

Dalam pandangan so=iclogi huburiaan antar

individu dengan individu yang lain juga djp!ngmruhi
aleh faktor linokungan, seperti lingkungan keluarga.-
Lingkungan keluarga juga mempEngaruhi seorang
individi mendapatkan pendidikan dan pembinaan yang
bhaik dari keluarganysa maka ketika dia keluar untuk
berinteraksi maka nilai-nilai yang telabh mapan
senantiasa teraplikasi. Sesunggubnya individu seperti
ini “karn mudah meresponi orang lain dengan penuh

kearifan. (Soejono @ 451).

2.5, Persahabatan Aspek Psikoleogl

Penulis lebih cenderung mEnggunakan pendekatan
psikelogi spsial dalam melihat proses interaksi
persahabstan kaFena menyangkut hubungan individu satw
dergan individu yang jain. DOlehnya ity sebelum
" memberikan pola interaksl persahabatan dalam
pandangan p5ihnlngi'50£ia1, maka kita harus tahu apa
jtu psikologi spsial. Dalam buku “ gocial psychology”
oleh Byron byrne memberikan gambaran tersebult 3

"Social Feychology is  khe gcientified

d that cpeks to un@erltand the
ztﬁira and causeE of indiwvidual behavior

ini social gituation”™ (byron i 21
Dari gambaran di mtas kita dapat juga
mengatakan babwa obyek psikologl sosial adalah

sndividu yana satu terhadap individu yang lain dalam

menyangkut gifat dan tingkah laki  yang
17
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tidalk dapat terlepas dari
tidak

keadaan sekitarnya, karena

lah tﬂ:'l:'at EECara utuh mE‘hinjau AL T e

clipid sendiri terlepas dari masyarakat vyang melatar

belakanginya.

Dengan  tinjauan psikologi bahwa tinghah lakuw
sbagai manifestasi hidup kejiwasan sesworang dalam
masyarakat, yang didorong olebh wmotif tertentu hingga
marsia itu hertingkah laku dan berbust,. (Halgito:
i3). Balah satu contoh dalam masyarakat adalah pola
interkasi persahabatan. Seorang individu dalam
menialin  persahabatan diderong oleh berbagai motif,
menurut ahli peikologl sosial Leon Festinger dalam
teorinya social comparison proces bahwa individu
dapat membentuk persahabatan agar supaya mendapatkan
hubungan timbal balik dan mengurangi ketidak
menentusn bagaimana harus bertindak. (Derlaga 3 187)

Ketika motif yang ada sudah diketabui maka motif
tersebut harus didukung oleh sifat-sifat yang ' dapat

meniamin  kelangsungan spbuah persahabatan. Beperti

yang dikatakan pleh Schneider =

= friendship more easily and more
ﬁzizﬁ t:hah these who are not physical Iy

ttractive people are assigned other
a itive traites that are considered

10 kle assets in the formation of
?a!uadghip these traits gincerity,
;E;E:t?. kindnesss sympathy and

1riendiinue5" {Jdanda 2 18791

gifat-sifat tereebut sangat dibutuhkan dalam

int ksi yang berkenaan dengan pola D?FEEhahat?n,
ntera

i8




disampi
Ping sifat tersebut ada sifat yvang juga penting

ait : )
Y U EEperti vang dikatazkan oleh Carl Roger :

]
L

"Empathy alsno i
apend

?:IE;L te understand the nature of their

who o = ErAvhie's world, world, friend

Ehin Lperience growth in their relation—
P are able to understand and know what

the 'ff'll‘nd .{5 'fﬂ-E.]in:]' Il'ldi"."il:lu..] e an

only help one arnother i thay wnderstand

the emotions and ex
perience that each
undergoes" (Janda 1 190)

en imdividual ‘s

Seorang individu yang ingin bersahabat meski
punys perbedaan yang tajam, itu dapat diatasi atau
diredam ketika mereka yang ingin bersahabat saling
memiliki sifat-sifat tersebut. Sifat—-sifat tersebut
bukan hanva mementuk persahabatan tapi mampu menjamin
kelangsungan sgbuah proses persahabatan. Sebuah
persahabatan tidak akan pernah lepas dari konflik
apalagi kalaw dua orang yvang bersahabat sudah punya
latar belakang yvang berbeda sebelumnya. Ketika dua

orang yang bersahabat terjadi konfik maka salah satu

diantara vyang bersahabat senantiasa memshami dan
mengalah untuk tidak memperuncing konflik. GSifat
mengalah merupakan sifat yang dilatar belakangi oleh

cituasi tertentu di egkelilingnya.

Hal wang perlu diketahiii babwea gifat
{kepribadian) jtu tidak reaktif terhadap situasi tapdi

kepribadian hadir jauh sebelum ada gituasi yang harus

diresponi. Kepribadian merupakan latar belakang

i1aku  yang =ada pada diri individu. Kekuatan
peri

individu bukanlah terletak pada tanggapan terhadap
rmda

readagn Yend ada tapi kesiapannya dalam memberikan
eada 3

(Soejono 3 202) _
19
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Z.1. Persahabatan dalam Movel Kidnapped

BAE 3

AMALIBIS

: Sebuah Refleksi
Kita akan mengawali analisa ini dengan mengkaji
awal proses terjadinya persahabatan diantara dua
tokoh utama dalam novel Kidnapped yaitu David Balfour
dan Alan Breck Steward.
Di satu pihak David sebelum bertemu dengan Alan
Breck, dia membutuhkan seorang yang dapat bertindak

sebagai dews penolong untuk meloloskan diri  dard

penculikan vyang dialaminya . David diancam skan,

dibwnuh apabila tidak wmenuruti kata—kata Kapten
Hoegason. Oncaman — ancaman tersebut diakibatkan oleh
kejahilan pamannya Tuan Ebenezer Yyang melakukan
persengkongkolan dengan pemilik kapal Covenant, yaitu
Kapten Hoseason. Tuan Ebenszer, Jjuga memerintahkan

agar David di kirim ke Caroline, amerika wntuk dijual

pebagai budak -

- wag bound for the Carolines
azgavnﬁhiﬁmt not suppose that i mas going
to the place merely as an exile the trade
pas BveEn then mich depressed ~§ Since
that and with the rebellion of itre
culnﬂies and the formations of the un ted
States it hase of course, come to gge end
3 but im those days ol ay yvouth white m:n
ere still sold into slavery oOn the
Hlantatjnnl, and that wWkE Whe destiny
e which wiched unc 1@ Fncd
condemned me’ (Stev.:d4).

Dalam keputusasasan yang demikian ftu, David
harap keajaiban yang akan datang menolongriya.

mEng

tik itu David mencoba melupakan deritanya dengan
Ketika
g dari Kapten Hoseason.
i dengan perintah
bekeria cEalal

0




Dia
bertemu dengan marusis lain yang sependeritaan
dengannya

Yang bernams Alan Breck Stewart, seorang

)
acobi tes ¥Yang mengadakan perislanan  laut menuju

ve i%. Dia sedang mengumpulkan dana buat rajanya

yang esedang diextradisi. Alan Breck SHbaAG e

wang  yang telah dikumpulkan tersebut dan diketahui

ocleh HaﬁtEﬂ Yang ternyata adalah seorang perompak

kawakan.

Mow 8ir,l was for France, and there was a
french ship cruising here to pick me up,
btk she gave us the go by in the fog—as
I wish from the hearththat ye had done
yoursel” and the best that I can say is
thizy; if vou can set me ashore where I
was ogo ing 1 have that you upon me will
reward vyou highly for your trouble.
(Stev.D4).

Mazib David yang hampir dilupakannya terlintas
lagi wntuk diangkat kemball menjadi sebuah harapan
ketika mendapatkan orang lain  Yang Jjuga sad B
terancam bahaya. David menganggap bahwa maruisls
asipg ini senasib dan pepenanggungan dengan dirinya.

Dengan berbagai pertimbangan, David menyampaikan

rencana Kapten Hoseason untuk menjarah darn  membunub

Alsn Breck. Dengan pertimbangan yang arif pula Alan

B p bersedia menerima David untuk kerja sama dalam
reck

ka usaha melploskan diri. Pada saat itulah mereks
rFang

interaksi dalam kekompakan yang pada akhirnya
barinte

per s Fpabatan.

mmbuahk &N

=572 =



Persaha :
Gatan mereka di atas kapal Covenant wntuk

sementars

harus berakhir fdkibat hkaramnya Kapal

Hones
S8OR.  Namun  pertemuan mereka terjalin kembali

ket
Stika salah satu diantara mereka tertuduh sebagai

pembunuh  The Red Fox. Ketika itu David tertuduh

sebagai pembunuhb ##hingga Alan Breck datang uwntuk
membantunya. Fembunuhan terjadi di  daerah Highland

yang didiami oleh suku Bteward,

Secara langsung tentara Redcoats menuduh  suku
Steward sebagai dalang pembunuhan tersebut. Alan
Breck sebagai seorang Steward dan seorang Highlander
secara jelas terseret pula jadi orang yang tertuduh.
Sekarang dua tokoh wutama terssbut masuk dalam
Herangka permasalahan yang ®merupa. nﬂpgan demikian
tidak ada jalan lain kecuali saling tolong=menolong.

Kondisi demikian mengharuskan mereka untuk
bekerija sama kemball cementara kita ketahui bahwa
mereka saling mengenal lantaran adanya kepentingan
bersama. Dalam masalah ini mereka mECAsA senasib
cepenanggungan  dan’ sependeritaan  tidak pErna
terpisah matu Sama lain.

Mergka saling mengerahkan seluruh potensi  untuk

1ain dan saling berkorban untuk
menplong satu sama
Megki mereka memiliki latar

kepentingan barsama s




belakang van
. 9 berbeda secara fundamental, tetapi

eetiap peri :
P stiwg dihadapinya dengan kebesaran jiWa.

Sebagei
dua orang vang memiliki latar belakanog

yang berbed _
=d&, tentu dalam petualangan mereka, tidak

jaran i
9 diwarnai konflik., Mereks disatu sigi sangat

tol
cleran terhadap perbedaan yang ada, pada Bisi vang

lain sangat kuast mempertahankan jati diri masing—
masing. Kita dapat melibat satu conteh kasus, ketika
fAlan meniual nama David s=ebagail Jacobites kepada
sesecrang untuk mesperlancar perjalanan mereka. Hal
ini membust David sangat marah lantaran tidak ingin
disebut =secrang Jacobites. Ini merupakan benih
primordialisme yang tidak dapat hilang.

Seperti kutipan dibawah ini 2

. vpt this the lass turned and ran out of
part of the house, leaving us alone
together - Alan in high good humour at .
the furthering of his scheme, and I in ;
bitter dudgeon at being called a
Jacobites and treated like a child.cso...
it‘'e to his door that I am bound, B8O YoOu
may judge by if T am an 111 - doer;j and 1
will tell yDu MmOre, that thought I am
indesd, by & dreadful error, 1in BOme
peril ot my life, King OGeorge has no
truer friend in all Scotland than mysel?
(Eteven . 191-122) -

Kemudian Kasus yang lain, kptika David berbuat

cama dengan menggantikan nama Alan Breek

hal v&ng

meniadi Hr ThOMEOr . pavid melakukan ini juga untuk
e .

Leselamatan Alan gendiri. Tetapi Alan sangat marah
BE

meski akhirnya dia berlapang dada untuk menerimanys.
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3.2.

Beperti kutipan dibawak ini &

“Thil-
be plE::Ej.iﬂi L Ang Thak-Alan Would
WaE ready t _the highlandman,=z wvanity
ays stiffl N
:gﬁldhzi: i: mattered the less as u: nr;
justice do 51 i o I
e EEEnEnuﬁ Mr. Haqfnur; and by what
i 3 s very likely to have much
N comnoh. But 1 accept your

apology, which was ve
make” (Stev,209). rv proper one to

Persahabatan David 2 sebuah refleksi.

Froses simpati yang mengawali perkenalan kedua

tokoh utama ini, berlangsung begitu cepat. Dawvid
merass simpati kepada Alan Breck Steward pada per—
temuan pertama dan sangat kagum akan kehebatan dan
wibawa Alan. Seperti kutipan dibawah ini =

*This man (as I heard afterward) had been
sitting in the stern as & PaSSangQEr,
while the rest were o the benches
rowing. #At the moment of the blow the
leaped up and caught held on the brig'=s
boweprit. It Showed had luck and much
agility and unusual strenght..... he laid
a pair of fine eilver—-mounted pistol on
the table, and I =aw that he was belted
with a great gword” (Stevensan, b

Dawvid tergerak untuk berkenalan guna morrwiLl ok &

rags simpatinya. Hal ind terwujud ketika Kapten

Hoseason mEnyuruhny s untuk melayani kebutuhan  orang
asing ini, karena pavid telah diangkat oleh Kapten
men jadi snak kabin menggantikan Ransom yang

h oleh salah cporang anak buah kapten

‘untuk

rglah dibunu

sehe ] uimn & -




David
tidak pernah melupakan makar  Kapaten

Hoseason

seh
ebagal otak atas penculikan dirinya,

dih
iharapkan mampu menyelamatkan dirinya untuk terlepas

dari OFang-orang yang ada di atas kapal Covenant.

Tenyata David tidak hanya berkanalan tetapi juga

ingin menjadi sahabat. Hal tersebut telihat pada

kutipan dibawah ini :

"His manner, besides, were elegent, and
pledged the captain handsomely ; Al
thogether 1 thought of him, at the first
seight, that here was a man I would rather
cwll my friend than oy enemy." (Bteve.53)

Harapan Dawvid ternyata sempat mengecilkan
hatinya ketika dia harus mendengar cerita Alan Breck
yang menyakatan jdentitas dirinya sebagai seorang
Jacobites sejiati d;n berasal dari suku Steward vyang

mendukung EBonnie Frince Charlie. David diam seribu

bahasa sambil menahan dirl.
Dawid ya&ng sgmentara berkecil hati kembali ke

dek belakang untuk mengambil &ir minum buat Alan

Breck yang sSedand makan. Di tengah perjalanan lia

dengar rencana Kapten Hoseason untuk menjarah uang
mET

embunub  Alan Brech. kKapten memanggil Dawvid
dan m

mbil senjata untuk
g kabin wntuk meEngs
cgbagal &ana&
Breck Yang sgdang makan. Kapten

membunuh Alan

-y




Ho=sason sempat

membuiuk David dengan mengatakan

babwa &)
an Breck adalah musuh rajia Beorge 1 yang juga
musuh kita.

"Why, bere’
arm! Riuhﬁci?rdchanEE Io get-ihe: Tirer
e ed;y and then to me “"Hark
;i;tﬂ?VIH' '?hen'aldl ndo e kq'n Hhtr' thE
B e T Ay, ay" put in Hoseanson
m.nV & & good lad. Ye see, David may
thE‘ yon wild Hielandman is a danger to
ship, beside being a rank foe to King
Beorge, BGod bless him". (Steven. 57).

Dalam sua=ana hati-ynnq meresahkan itu, Dawvid
berpikir keras haruskah dia turut dalam persekongkol-
an yang begitu bengis dengan orang-orang yang Selama
ini telah membustnya menderita. Kemudian pada mnisi
lain haruskah dia menolong seorang musuh raja

{Jacobiets) yang Jjuga bermusuban dengan dirinya

{whig -
Dengan rasa iba dan kepolosan yang ada dalam
diri David, dia memutuskan untuk mennlong orang asing

{Jacobites) yang ada dihadapannya sekarang. Dawid

menyampalkan berita buruk dari sang Kapten kepada

flan Breck, dan tidak melaksanakan amanah Kapten

untuk mengambil senjata. Rasa kaget Alan sedikit

tepredam mendengar pernyataan David W Eng ingin

menol ongnya dari anct@an.

o be lu.il.'le:l'?k gaid I.t_He
fget and 1O0 at question

5 he had wmpoken 0
11 murderer here i;‘a
§ them,they’ ve murdered a boy
fullH:H Lt'E'vmu “hy, ay Said hes;
haven't got me yet" and then

1 "eill ye stand with
i c?réfu:afé 1. "1 am no thietf,

murderer 11 stand by you®.
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Engambil keputusan untulk R
BErech

disehak
kan karena penderitaan dan kesengsaraan

yang dialaminva dimtas kapal Covenant, dia tidak

2 %
pernah  menyaksikan pembunuban sebelumnya dan nilai-

ilai
nila kristiani vang diajarkan oleh pendeta Tuan

Campbell dan ayahnya telah terpatri dalam dirinya,

membuatnya tidak sampai hati wmelakukan pembunuhan.
Fadahal Kapten Hoseason dan anak buahnya ingin

membunuhaya .

*"In  the meanwhile, I was innocent of oy
wrong being done me. Foe not only I knew
no word of the Gaelic the horror T had of
some of my own share in it, the thing
was no socner over than I was glad to
stagger to & seat there Was that
tightness on my chest that I could
hardly breathe; the thought of the two
men 1 had shot upon me like & nightmare;
and all upon sudden, and before I had a
guess of what was coming 1 began to sob
and cry like any child (Stev. &5&).

David tidak akan membiarkan alan Breck

terbunuh, meski Alan preck adalah orang asing. Dawvid

dapat merasakan dan melihat kalau Alan Breck adalah

cgorang ksBatria yang baik. Walaupun ia menyadari

Lkibat perbuatannys menolong Alan EBreck, tetapi tetap

da Pﬂndirilnnya untuk bekeria sama. David dengan
e

i 1apang mencoba meredam dan tidak memcoba
¥

: eck. David miﬂgatakan
fanatisme Alan Br
menyinggung

diantara whig dan jacoblites,

bahwa dirinya berada

pat menyangkal bahwa dirinya adalah

dia juga tidak da

orang whig yana fFanatik«




e

"And  =so
meat
and

¥You are a J
bE'fDrE hiim "ﬁwilrlh
DA h"ll' 1 ong fa:ﬂ ;

acobites ? said I, as 1 s=set
eaid he beginrning to eat”
and bet — ; should be awing 7 betwixt
indeed ween said 1, pot to annoy him ;  for

I wae as
good whi :
make me" (Steve, S4). g as Mr. Campbell could

Dengan tidak mengatakan perbedaan mereka, David

dapart diterimacleh Alan untuk bekerja sama. Ketika

mereka sudah sepakat untuk bekerja sama, pada saat

itulah David menceritakan nasibnya kepada alan Breck
bahwa keberadaanya diatas kapal Covenant sebagai anak
kabin bukanlah kehendaknya tetapi karena diculik oleh
kapten Hosmason dan pamannya.
David juga mengatakan bahwa dirinya akan dikirim ke
Caracline, Amerika untuk dijual sebagai budak.

Dengan cerita tergebut Alan bersimpatik  pada
David. Pada saat simpati muncul ketika 4itu David

mEnyebut namanya segbagai David BEzlfour of Shaw, pada

caat itu pula falan Breck menunjukkan kemarahan yang

tampak pada wajahnys. pemarahan itu tidak sampai

sda penolakan teptapi hanya meragukan. Alan dengan
P

b an yang sombong tetap saja meladeni tawaran
pemnbawa

id wang perniat paik untuk menbantunya.

avid dan Alan tatkala kapal Covenant

Dav

fierpisanya D

pavid tidak menghentikan pencariaanya
tenggelams |
atnya. Di tengah perjalanan  dia

terhadap flan gahab

cehelumnya ia tidak tabu
Red Fox yang
bertenu T10E
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e e e R e e, 8

kalau The Fed Fow beramssl

dari suku Campbell vyang
bekeria untuk

Faja, dan musuh suku Steward. Saat

PErFtemuan b:rlnnq:unq

tiba~tiba The Red Foux roboh

akibat tembakan ¥ang tidak jelas arah

Dengan peristiva itu,

datangrys.

kembali David mengorbankan nama

dan  dirinya guna menghindari terbunubnya James

Steward vyang dianggap sebagai dalang  pembunuhan

teresbut .

Keberanian David dalam mengambil resike vyang
besar didukung oleh rasza persahabatan vyang dalam
terhadap alan Ereck. Resike yang ditanggung Dawvid
adalah mengalihkan tuduban dari James Steward ke
dirinya. Sehingga James Steward tidak lagi tertuduh
tapi dialah vang turtuduh._Fadahal bavid bisa =aja
menghindari dari tuduhan sgbagai dalang pembunuhan
cebab tidak cukup bukti untuk itu, dissmping dia

gecrang Campbell (whig) juga tentara Redcoats tidak

mengenal wajahnya, hanya tahu dari pakaian dtupun

dapat diganti dengan mudak. Selain itu dia bisa saja

berjalan sendiri tanpa harus bersama Alan Breck yang
rj

ta-nyata tertuduh spbagai pembunub Red Fos .
nyata=
i indsz
pnd reflecticn in @y m
i pu; :d::étn geparated from Alan and
shar might go openly about my

hi'-n:::l ;;ﬁ this reputed murderer my
busl =

5 =] For
b in to i grav

CasE ::3!2 EE:E 1 dare not 5€*“$ ?{

generos head:, but T thought o




Sekali )
a0i Dawvig membuktikan kemurahan bk i

& hEbE‘EarE .
" ilWanya dan rela dikhianati ocleh kepala

R Steward, demi

kelang=ungan keluarga James

Steward
WEng tak berszlah. Tentara kerajaan

(Fedcoatm) tergesa-gesa menuduh suku Steward ssbagai
pembunuh tanpa melakukan pembuktian terlebih dahulu.

Hal itu dapat dimengerti karena disamping yang

terbunuh adalah Red fox {(suku Campbell) pembenci suku
Steward, juga pembunuh itu terjadi di Highland,
dimana suku Steward banyak berdomi=ili. Hal lain
adalah tidak terlepas latar belakang suku Steward
yang mendukung Raja Bonnie Frince Charlie vyang
merupakan lawan politik raja George yang didukung

oleh suku Campbell.

Tuduhan FRedcoats seperti itu membuat keluarga

James Steward harus bertengkar dengan Alan Breck dan

saling menyalahkan. palam keondisi demikian Dawvid

tampil menjadi penvelﬂmit bukan hanya bagi keluarga

James Steward tapi bagi rajanya sendiri (George).

David rela menjagi tumbal bagi keluarga James Steward

. Persahabatan David
dalah musuh sukunya
yang jelas &
hingga apapun  yang
dah begitu erat =8
terhadap flan sS4
pavid eenantiasa akan
E keluargs Alans
dialami oleh
S mpLny a8 tanpm harus

member ikan pertnlnngan




berpikir resi
ke yang akan dihadapi sebab penderitaan

Alan  mer
ipakan PEnRdEritaannya juga. Kepolosan dan

ketulus 5
B ovang ia refleksikan begitu nampak, Behingga

istri Tuan James memufinya §

[T g [T
cééé'hii;ﬁ.nEHLEZEru:hiz the lad that has
i worst, and s2en.
e goodman fleeching like a suitor,. him
that by right should give his cosmands
like any Lking—as fTor you, oy lad” she
said “"my heart is wae not to have Yyour
name, but I have your facet: and as my
hearts under my bosom. I will keep it,
and think of it, and bless it "and with
that kissed me.... (Steven. 132).

Ketika David siap menjadi tertuduh, ia mencoba

-

meyakinkan kembali Steward bahwa raja George tidak
dapat dipersalahkan dalam persoalan yang miEn 1 mpa

keluarganya- Juduhan Redcoats yang membabi buta itu

bukan perintah langsung dari secrang raja. Menurut-

tidak benar apabils euku Steward mempunyai

nYs
Pﬂrnepli bahwa spapun tindakan Redcoats yang tercela,

otomatis nerupakan ulah sang raja. David mencoba

sebuah permasalahan bahwa tuduhan

menetralisir
R t terhadap guku gteward tidak ada sangkuot
edcoats :
j ang sedang bertahta
s seorang raja Y
pautnya d&=nd

disinggasans-




Dit:tn “Baid 1w paper me, if
e thp r Alan, Faper King George!
ree iniuﬂcent, "Eir" said 1

recow
he  helptul =ring from my little can

te friends of hi
hig, 1
stumble at the rigk® [Bteven ,lEETiII e

Fembelaan Dayvig

tersebut tidak terlepas akan

benih-— ; -
ih—benih Primordial yang sedang bergelors dalam

dirinya. Dig tidak inqin suky Bteward atsu Jacobites

mel impahkan kesalshan pada orang-prang whig stau rais

George. Dia mencoba memhuﬁtiuan bahwa orang-orang
whig pun  punya hati untuk  berprilaku vyang tak
tercela, David menyadari bahwa cacat whig dikarenakan
D ang—oFr &ng Stemard (Jacobites) membEnc i orang
Campbel]l (whig) selaku pendukung raja George.

David =ebagai crang whig ingin membuktikan bahwa

whig adalab orang baik-baik termasuk dirinya. Bukti

kebaikan tersebut ditampakkan dengan  menoclong

kepala suku Steward dari tuduhan pembunuhan. Hal itu

tak dapat disangkal eleh Alan. Alan selama ini

menuduh  bahwa whig adalah orang=oranng Yang culas

d suku meranpas milik orang lain. Fersepsi Alan
&I

t put tidak dapat dibenarkan se&cara keseluruhan,
erase

bahwa David wang
adari sepunubnys
karens dia MmenY
Campbell {whig) tglah berbuat baik kepada
g Ca

jelas oran
Sk LNy & - Dengar Jujur
{ whig pada UmUmAYA-

Dawid 1ebib baik dar

=2

falan Ereck mengeatakan bahwa

R

—- -
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| talled i
t noble < i B
| 13 5 lanm "eaid I¢
o, itle better than CBikman whig:"

cried Alan "En,
A 1t when

3 Camph
wild. (Steven, ?EJP 1]l bleod in him A

D
naan  penjelasan  {tu, David dan Alan Ereck

=
sebagal seorang tertuduh sudah harus angkat kaki dari

rumakh James  SBteward quna SenaiiRISE | euckiie

Fedcoats. Di tengah perjalanan, tanpa disadarinya

mereks telah masuk di sarang Cluny (nama pemimpin

orang—orang Jacobites yvang tidak pernah keluar dari
peEraembunyian). David sempat takut lantaran dia
tidak tabu kalau tempat ini merupakan persembuny ian
teman—teman Alan. HBila Cluny bertemu dengan Alan
ditempat ini =selalu bermain judi, tetapi saat ini
Dawid menasehati mereka secara polos. David mengata-
kan bahwa bermain judi jtu tidak baik dan dapat

menyeret orang ke mifat yvang tamak. David ingin

menghadirkan nilail ini kepada Alan Breck dan kepada

habatnya Cluny. David senantiasa mengingat amanah
L =1=1

deta Tuan Campbell dan nasehat ayahnya untuk
pende

sauhi judi pehadiran nilai ini telah mapan dalam
ey 3 ALY -

pribadi David.

ing than
per dong eat

4 zﬁz an oldy thumbel , greasy
ih you may find in &
brightensd in
mRan. T i oposed that we should

his fi#“ plavi“ﬁ- Mow this ©ne af the
=]

e  WEre

fall




thihq 1 had
like dilqrencijngthr::?:t o o R
neither the pary g By my  father
or others, on thea Christian not yet
pacsteboard. To sure Ei?t ?1 htpiinteﬂ
] ML
Ei:ﬁd;? Y Tatigue which nE; .:3:2
S bgz: 1E:E?ught it behoved that 1
4 imony, 1 must have got
YEFY red in thie Fac
steadly, and told them Iﬁﬂadbﬁz :;lllizk:
judq? of othere..."sir" said I "1 am VEry
wiaried, as Alan says; and what' smore,
AS ¥bu are a man that likely has sons of
your own 1 may tell you it was a promise
to my fTater" (Steven. 1&61-152).

Masehat ini tidak dihiraukan oleh Alan dan Cluny
dan bahkan tersinggung. Bagi David apapun resikonya
baik tidak diindahkan ataupun msnyinggung peErasasn,
dia akan tetap berpendirisn bahwa apa yang dilakukan-—
nya adalah demi kebaikan seorang sahabat. David
mencerminkan rasa sayang dan keprihatinan terhadap
sahabatnya, dia tidak membiarkan seorang sahabatnya

terlena dengsan keburukan. David mulai berpikiran lain

ketika Alan Breck tidak mengacuhkan naunhatnva. Dnvid

berpikir untuk meninggalkan Alan, tapi ternyats

it terlalu mmpubh  untuk
graahabatan masli
pancaran rasa p

tidak meninggalkan Alan Breck.

gparation ran always
“The $hought of & =@p

3 the more
the stronger EZhE?nnrt ! hmed 1 grew of

L fine
apprnvdd o 1t would be a s
Yy aPPrﬂvﬂ:éu’ thing, indeed, for H]zn

d and Say 1
to turntr'm;:nger1I and @Y company only
the mMOS




inErese vyours, "but for me to tﬁrn the

::i?nd o Eertainly loved me, and Bay to

Mi ¥OU are in great in danger, I am an
in little; vour Trindship is a burden ;
Go take your riskg and bear your hardehip
alone--="no, that was impossible, and even
to think of it Privily to sy selt made iy
cheeks to burn® (Stevenson. 149).

Fikiran David untuk meninggalkan Alan karena
Dawvid menganggap bahwa dirinva akan lebih Sl
dibanding bersama Alan Br;:k, tetapi mnilai per-—
sahabatannya masih berssmayam dalam dirinya =ehingga
dia tidak mampu meninggalkan Alan Breck. Dia siap
untuk selalu hadir di sisi sahabatnya. Meski demikian
kejengkelan David belumlah hilang, ini terlihat dari
interaksi mereka wnag hanya dlisi dengan kebisuan
David dalam perjialanan menuiu ke Lowland.

Kebisuan David sepanjang perjalanan, rupanya
membawa keresahan dalam diri Alan Breck. Alan merasa
berunlih.dan terpojok dengan helaku;h Dawvid, kondisi
ini dipahami oleh David sehingga dia tidak tega
membiarkan sahabatnya dilanda keresahan vyang tak
Febisuan ditu akhirnyan diakhiri dengan

menerntil.

ngkapan pavid dengan mengatakan bahwa masalakh
u A

disntara mereka adalah kesalahan mereka berdua.
&

D an kepribadian yang tulu= dia memasfThkan sahabat-
eng '

nya yang telah terbuat salah.




"Again K
iy g B camg near sobbing "David said

e b AW No right man at all; I have

i SENEE nor kidness 1 coul dna
F ¥YB just were just a bairn, 1

EE‘H]:E“FA ‘,IEE ¥YE WEeEFe Ij'jl'ing o your fﬂetl
uarl L 1% have to try and Torgive @mej
nwe-m““ let’s say no more sbout it said 1

i niweitherar one of wus to mend th-'

other that's truth! we must Just bear and
forbide, man Alan." (Btevenzon. 17&).

Kecintaan kepada sahabatnya dan pada nilsi-nilai
yang dianutnya sudah teraplikasi dalam  dirinya.

FPulihnya kejengkelan David memperlancar per—
jalanan kKedua tokeoh wtama dini wntuk sampai ke
Lowmland. Untuk sampai ke dasrah Lowland, Alan dan
David harus melintasi salah satu dasrah diantara dua
daerabh wvang sama bahayanya, khususnya bagi Alan
Breck. Sementara bagi David resiko sudah tak telalu
berbahaya karena salah satu daerah yang ada adalah
daerah Campbell. Yang menjadi peracal an  kemudian
sdalah Alan Breck yang serba dilema, sebab pada satu
cigi kalau mereka memilih jalan ke daerah barat,

tentara Redcoate sangat banyak karena sedang mencari

orang Steward Yyang dicurigai membunuh. Sementara

da i 1ain, kalau mereka memilih dasrah
pa

Glonorchy, daerah ini merupakan daerah Campbell yang
]

bila orang—orang Camphbel ] melihat orang Jacobites
apabi

an melapor ke tentara kerajasn setempat.

pasti ak




Al "
an berkeinginan untuk memilih jalan ke barat,

menurutnys dasrah ind banymak suku Steward berdomisili

mehingga  dapat bersembunyi dengan mudah karena

i teman yang banyak disana. Dengan per-

timbangan yang tepat David dapat mencegah keinginan
Alan yang beresiko tinggi. Menurut David bahwa jalan
¥ang palinq. aman untuk mereka lewati adalah harus
daerah Campbell {Glenorchy). Hampir EE;UQ tentara
Fedcoats sedang berada di dasrah Bteward (barat)
dengan demikian mereka bebas bergerak di  dasrah
Blenorchy.

Alan menwrutli wvsulan David dengan rFagu—ragul,
karena dia punya gemikiran lain. Tapi keraguan itu
akhirnya ‘pupus karena ternyata memang tidak menemul
kregulitan vyang berarti untuk sampai di Lowland.
Dengan lolesnya alan Breck dari kejaran tentara
Eedcoats tidak terlepas dari kegigihan David saebagai
pribadi yang terpercaysa mengawal sahabatnya.

Kepribadian Dawid yang tulus itu tidak banya
dalam menyelematkan sahabatnya Alan.

ditunjukkan

tulusan ind pula ditunjukkan kepada pamannya Frimss
Ketu

diketahui bahwa pamanya
- padahal perlu
EbenEier -




adalah
# dalang Pelaku kesengesarasn David selama ini.

Tua
n  Ebenezer bersekongkol dengan Kapten Hoseason

urtulk mEncul iknya dan nyaris merenggut jiwanya. Itu

EEmWiE adalah uwlahk Pamannya dalam rangka merebut hak

Waris David dari mendiang ayahnya.

Kesemuanya itu  terlupakan dan dimaafkan oleh
seorang anak vang baru berusia tujuh belas tahun.
David bahkan memberikan kesempatan bagi pamannya
untuk tetap tinggal di rumah warisan orang tuanva,
dan membagi harta yvang ada ditangannya secara -ber=
gams—sama csampai Tuan Ebenezer memasuki dunia lain
{uafath.

Dalam kondisi vyang sudah aman dan sudah
melewati masa-masa sulit, David belum juga dapat
tidur nyenyak sebelum sahabatnya dalam keadaan
Ketidak-tenangan Alan Breck  merupakan

SURETY =

kegelisahan tersendiri bagi David. David tak dapat

melepaskan benih-benih kasihnya terhadap sahabatnya

cudah bersemi. Kegelisahan ini dia aktualkan
yang

jalui pengacara mendiang ayabnya untuk mengirim
me

pupaya dapat. tenang dan

Alan preck ke Prantcis,

terehabilitasi.

L




3.3. Persahabatan Alan: Sebuah Refleksi

Fet ika

David datang membawa informasi kepada

Alan ;
akan ancaman Mapten Hoseason, Alan terkejut dan

m | "
eragukan niat baik David yang ingin membantunya.

Alan Breck hanya mengganggap bahwa David hanyalah
anak kabin yang membawa informasi atas suruhan Sang
kKapten, eehingga pernyataan David vyang ingin
membantunya tampaknyva tidak dihiraukan. Hai lain yang
membuat Alan ragu pada David adalah David merupakan
anak buah kapten, sementara Alan mengetahui bahwa
Kapten dan seluruh anak buahnya adalah orang-orang
whig. #Adalah bal yang wajar ketika Alan Breck harus
meragukan kebaikan David. Dalam benak Alan gudah

tersimpan citra keburukan orang whig. Atas dasar itu

cemua, kebencian Alan {sebagal Jacobites) terhadap

whig, tak terkecusli David dapat kita katakan hal '

yang wajar. “
Adalah hal yang wajar pula ketika kebenclan yang

telah mapan itu harus luluh menjadi cinta dan kasih

ayang, sebab cinta dan kasih sayang serta sifat
5 .

1
{fat benci harus ada dalam tiap diri manusia, r
51

termasuk bagi sgorang Jacobites sejati.

s ari alan tak dapat bertahan lama karena
e

§ dap pertolongan David.
ia I‘E‘!ktl* terha
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Untuk eementars

Alan
Breck harus menahan emosinya

LE e 2
Q EmUEat ks Perhatiannya terhadap ancaman

Kapten

Hoseason. P %
naslaman Alan yang matang dalam mengatur

gtrat . )
EQL membuat keria sama mereka begitu padu. Alan

cuku
. puss Ny kemampian David menerapkan

Strategi vang ia rancang. Di sinilah Alan  Breck

mulai

dapat mempercayai Keberadaan David. Kebencian

yantg ia tampakkan sebelumnya berubah menjadi =angat
lunsk, dan pada maat yang sama Alan secara spontan
menyatakan benih-benih kasihnya kepada David vang

tadinva hanva dianggap tak lebibh dari eeorang anak

kabin.

"He came up to me with open arms "Come to
my arm'!® he cried. And embrace and kissed
me hard upon both "David” said he, "I
love wou like a brother. And o, man" he
cried inm akind of ectasy, "am I no, &
bonny fighter". (Stevenson. &3).

Fernyataan Alan yang begitu tak terduga membuka

peluang bagi dia untuk sampai pada perasaan simpati,
ketika David menceritakan keberadaannya di atas kapal

Cavenant. Di tengah mendengar cerita David, dia

I jtu terkesimak tetapi ketika David menyebut nama

Eampbelll waiahnya merah padam, cifat Tfanati ik

kembali tumbub.

the example,
= 1 that e howed .

1% '"35 him all my misfortune; which he
tElllngith great good nature. Only when 1
tion that good friend of

the minister Alan
and © t that he hated all
:i;ﬁdwgfe of the fame" - (Steven. 4] .

A
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Alan By
BCk sadar kembali Babwa manusia yang ada

dihadapa c
Pannya sdalah anak Yang dalam tubuhnya mengalir

darah
Fa suku Campbell. Meski T S E 5

eimpatinya begitu besar terhadap penderitaan David..
Lintuk meredam fanatiemenya, Alan mencoba berpikir
bahwa David hanyalah seorang tidak mengertl apa—apa
akan konflik yang ada-mecki anggapan sedikit mele=et
sehingga Alan Breck terkadang tidak ambil perduli
pada nilai-nilai pripomordial ywang paradoks tergebut*
Aktualisasi dari ketidak perdulian Alan itu
adalah dengan memberikan satu kancing perak (silver
hﬁttun} di atas kapal Covenant ketika kedua tokoh ini

baru saja mengalahkan Kapten Hoseason bersama anak

buahnya. Dan benda ind pula yang nantinya banyak

membantu David ketika harus terdampar di pulau Mull.

good company for gach other.
enpressed himsel T most
lovingly; and taking a knife frumilzz:
table, cut me of f nEE of the ‘ba}
buttons from his coats". (Stevenson.

" made
alan indeesd

slan Ereck menyadari betapa pentingnya kancing

ang merupakan pemberian mendiang ayahnya
T k

tersebut h
Jacobites sejati. Alan Brec
i bang ksatria
ephagi 1am®
hui  bahwa kancing itu dapat meringankan
mengetahll

u sast di daerah Highland

di suat

penderitaan pavid
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¥Yanf mavoritgg

: .
HMEYarakatnya Buku  Steward. Drang-

Cirang Hi hl
Qhland akan mEMpErcayai orang yang membawa

kancin t .
& Ereebut sehingga mereka tidak curigs akan !

Bavid sebagai Seorang Whig.

Gambaran i atas adalah bukti rasa persahabatan
Alan Breck. Kita ketahui batwa Alan Breck selalu
mengutuk orang whig khususnya suku Campbell, ternyvata
hanya sebatas di mulut dan  dalam benaknya saja.
Ketika Alan Breck mencaci maki suku Coampbell justru
yang @uncul adalah kaeih sayangnya, padahal obyek
kebenciannya berada bersamanvya.

Eetelah beberapa lama berpisah, mereka berbtemu
kembali ketika Dawvid sementara ditouduh  terlibst

dalam pembunuban Red Fox. Saat itulah Alan Breck

memberikan pertolongan, padahal Alan adalah  buronan.

Alan membuat permasalahan baru bagi dirinya, sstelah

turut campur dengan masalah yang dihadapi David. Alan

wingEiak Daves: untuk lerl darl teapst  keladian.
Derngan tindakan ind, semakin memperburuk citra

tentara FRedcoats, dan

dirinya dan eukunya dimata
t tis tentara Fedcoats MENQANgGGap bahsa BAlen Breck
ctoma

Fox. Padahal semua ity dapat Alan

&l an blrpihir bahwa dia tidak

hindari seandainya

42
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':'i"mF'-UI' d‘!‘l’l &
98N masalah David sebab David tidak punya
bukti st

=123 i
bagai pEmbunub, disamping David

adalah
orang Campbell seperti halnya Red Fox.
J;?EEi guineas are the proof of it. And
red’-hndth.rE gteps & man, a campbell,
ea Colim of glenure.” I= that

him vou call the Red fox 7 said I"will

¥e bring me his brush? Cries Alan
{Stevenson 77)

Alan BEreck terlanjur mengetahui  penderitaan
David dan berempati terhadapnya. Rasa empati ind
dibuktikan tanpa berpikir akan resiko, Alan Breck
datang ketika dia melihat David dalam keadaan
bingung harus berbuat apa karena pengawal Red Fox
menuduhnya sebagail pembunuh. Fengawal FRed Fox
menuduh David karena ia dianggap mencoba lari

ketika FRed Fox tertembak , padahal David berlari

untuk mengeiar penembak gelap tersebut.
Ketika Alan datang mengajak David wntuk lari

dari tempat kejadians David yang sementara bingung

serta merta menuruti ajakan Alan. Setelah mereka

men jauh dari tempat kejadian, David baru menyadari

tindakannya hahwa kenapa dia harus lari, sementara

duhan ity dapat dijelaskan dengan  mengaku
fraciiins

bagai prang Eampb:]l yani tidak tahu apa—apa.
gebags:

sangat marah David langsung melimpahkan
n i

kesalahan {tu pads alan Breck.

4%
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Alan
Breck, 7ang berniat baik

menolong Dawvid,
malah David  baliy

mEnuduh kalau Alan 1lah  yang
membunuh Reg Fox.

!II &

i 2§ii.him in horror 3 1 not look wpon
. the1 ,i would have rather lain alone
warn ain on my cold isle, than in the
l;;T Wood bpside a murdergr" (Stevenson.

David tidak henti-hentinya memaki-saki Alan
E-rEEk.‘ 'E-EfﬂE‘ntEr-ﬂ Alan tidsk ﬂapat berbuat apa=-apa

dengan  perlakuan David. Alan hanya membisu dan
seperti terhipnotis. Alan merasaken semua itu tanpa
sedikitpun berakei untuk meninggalkan David WEMHD
sgbeansarnya hanya sebagai beban. Di=inilah kKita
dapat melihat tanggung jawab Alan Breck yang tulus

tehadap Dawvid.

Eeboradaan Dawvid disiiinya biz=a merupakan beban
bagi dirinya. Beban féng ditampakkan Alan merupakan
beban dalam artian yang lain. Alan memandang beban

itu bukan dikarenakan David seorang whig .tapi beban

yang dilandasi sebuah nilai tanggung jawab ssbagal

seorang yang berkewajiban menyslamatkan jiwa David

dari keganasan pebuk itan Highland.

gan yang terpancar dard radt: WAl Alan

Ketegan
kebisuan ditiap langkahnya aeTupskan retleiel
dan "
h beban. vang ada hanya
L & B a kan E.E'tﬂd &
i pemarahan yang ditimpakan pada

kejiengkelsan
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n ¥ &
awid ketika harus menyelamathkan Pavid darl

bukit—bukik vang lain,

LY R AT

"SBo there we stood side by side upen &
Emall poek slippery with spray, a far
broader ) leap in front of us and +the
river dinning upon all sides. When I saw
whare 1 was, there came on me a deadly
sickness of fear, and I put my hand over
my &Yes. Alan took me and shoke mej 1

=aW he was he was speaking, but the
roaring of the falls and the trouble of
my mind prevented me from hearingy only
1 saw his face waes red with anger, and

that he stamped wpon the rotkeseas
{Steven. 135).

Dawvid wyang awalnya bersikap hati-hati mengung-—
kapkan jati dirinya lebih menunjukkan fanatisme Yyang
tinggi dibandingkan #Alan. Bahkan Alan lab wang
pertama meluap-luap ketika harus berbicara tentang
perbedaan nilai primordial.  Alan menampakkan
kedewasaannya dibandingkan dengan David vang lebih

mudah. Alan Breck senantiasa memahami kondisi dirinya

dan segala kekurangan David.
Alan dalam mengekspresikan epbuah tanggung jawab
tidak hanya sebatas penyelamatan terhadap §iva

EEOrang manusia, tetapi punya muatan tanggung Jawab

pernuansa masa depan. Alan yvang kaya akan
Y Eng

tidak disias-siakan oleh
dan pengetahuan
pengal aman

id dan menerimanya sgbagali sebuah pembelanjaran.
Dav

imatanya haruslah
ke luguan David d

Kepolosan dan

bernuansa HawWsEan . alan

diberi muatan—muatan wang

45




Breck meEn e ]
sk an EEMUs  latae belakany perbedaan 5

mereka & :
? Yang manga David E-le!.I.II'I'H\y'.Et harya mengetahui :

Babiua ant
ara H'iig t'l.=|l'l JEEnbltEE -:fang Eedang hE'r'E-EtE‘r’LI

ibarat kutub positif

ketemu. i
U-ntl'lk. I:hE'rtnma. Kal J.ﬁ'fa. n‘;\\iid menget._hui darn

mendengar nama Red Fox dari Alan Breck. Red Fox

merupakan =zslah 2atu unsur penyebab kebencian Steward
terhadap Campbell sehingga ketika Alan menceritakan

dan negatif yang tak akan pernah 1
ity mukanya nampak masam. [
"This was the first time the nane of
Jdames Bteward, who was afterward sD
famous at the of his hanging,but occecupied
with ther generousity of these poor
Highlander. "I call it nable" I cried* 1
am whig, or 1ittle better but I call it
noble "Ay"Y said he, "ve're a whig,; but
ve' re a gentlesan and that'e what does
it; Mow IFf yve were one of the cursarace
of the Caspbell, ye would gnash vyour
testh ta hear tell af itt, if you were Red
Fou?... and at that name, his teeth shut
together, and he ceamed speaking, 1 hawve
seen many & grim face, but never grimmer
than'= Alan's when he had name the Eed
Eoit. spnd who is the Red Fox? I asked,
daunted, but still curious". [(Steven.TT)

flan memaparkan sebuah fenomEnk yang terindi

selama 1ini kepada David disertai dengan pemberian

notivasi dengan memuii keberaniannya, walaupun Alan

cangat tahu kalau dalam beberapa  hal perjalanan f.

sempat membuatnys jengked lantaran hketidak-tahuannya

dalam melompat sehingoa nyaris celaka.

Ah
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Beaitupun . ketikg

FepRerangan Belesai di  atas
Can
FEnant David eempat menangis dan takut.

flan mel

fias ;
avid dan ingin MENEgaskan bahwa orang vang

kapal

ahukan semua ity untuk membesarkan hati

sedang

b =
ersamanya adalah OFang yang punya rasa kasih sayang.

"HFan was delighted "there are while"
Eaid he when ye are altogether too canny
and whiiggish te be company for &
gentleman like mg; but there come other
when ye show voureelf a mattle spark; an
it's themn David that 1 love like a
brother". (Stevenson. 151).

Alan PFreck mengetabui kondisi David dan  ketika
ity  juga Alan dengan rasa keprihatinan membuat
statemen vang sangat mengejutkan David dan sekaligus
melegakan hatinya.

v] aeked him whether we should flee and

as he told me "To the Lowland®™ I was @

little better in clined to go with him;

for indesd I was gqrowing impatient to

get back and have the uwpper hand or

my uncle.” (Steven.lZ3) .
falan telah membangkitkan semangat David wang tampak
bingung flan ingin membuktikan bahwa apa Yang

a bahwa David menaruh curiga
Sebab Alan merds
terhadapnys Bagi Alarn Ereck hanya dengan
erns B
Daw i k
mengantarkann?ﬂ pulang ke Lowloand, avid akan
“pan persahabatannya yang dalam. Dengan

pErcaya
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cCara dﬂmihi
=14 tE'rtl-uk'.-l'.i ﬂ]ﬂ.n EFEI:h senantiacs L

berada o ;
i misg tahahatnya yang labil. David Rarug

menaakul eecarg fujur,

"Alan" Cried I what make
m2? what mekes

thanklese fellow?

Y& B0 good to
e Carg for sLCh 8

(Stevenson. 17&).

Alan  yang menyelematkan David dari kejaran

tentara Redcoats, malah menjadi tertuduh. Alan  yang

telah memberikan cakrawala tentang konflik vang telah
berlarut-larut, malah dianggap pembunub, dan vyang
paling menyakitkan bagi Alan ketika dia harus dipaksa
oleh David untuk bBertarung padahal vang mengajarkan
David bermain pedang adalah Alan sendiri. Hal itu
teriadi ketika ada kesalah pahaman diantara mereka
berdum. Yang Jjelas Alan Breck sudah menunjukkan

kesungguhannya dalam menyelamatkan masa depan Dawvid.

" sked you to" said 1 "I am as
riaé?h::EEDEEEIf-?“HEﬂﬂ¥' said he “Hea:y“
I repeated "1 am no blower and boas :T
1ike =ome that I could name, CoOmE dun ;
and drawing my sword, 1 f2lt on guar EEE
alan himselT had taught e,

{EtEVﬂnEnn- 1?3}-

sustu hal yang tak terduga ketika seorang murid
e

. Eita dapat mengatakan
tang secrang gurd
harus menan _
atu vang tercela vyang
jtu  merupakan sEsU
bahwa hal 2

‘d. Alan Breck melihat itu
i da diri Davi
harus hadir pa
jiwaan yYamg cukup matang.

ke
semua iustru menampakkan

a8
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I'D‘EI".I"iﬂ“ CT"i i
draw Upon vEEd Fie B Ve dﬁft 1 ERANA
&nd he =t : It's fair murder
Dﬁ? for a moment wringing his )
PErplesit 1: ﬁahd like @ man in sore |
Said = 3 It's the bare truth" he
tnhlé tnd draﬂ iz sword. But befors ]
thrown Thoh his blade with mine, he had
graurd i; from him and +alled to the
1 2 . na‘“ he h“‘ﬂ't i-a.';.-'ing"' na.na=
Lanna, I canna". (Stevenson. 1743, : il |

filan EBreck Yang eelama ini sangat keras terhadap I ’

erang—orang whig, harus selalu berusaha menekan h

emosi—encosi yang mengarah pada konflik primordial ]
mereka. HNanun ternyata sahabatnya yvang begitu polos
di matanya justru melakukan penghinasn  selana i
mengarungi petualangan dengan David.

0" says I, 1 ken ye hear a king's hHame,

biut vwou are remsmber, since I have been
in the highland. I have seen & good many

of those that bear it; and the best I can ﬂ
say of them is this, that they would be
Morne the HWOr2Ee of washing" .

(Stevenson. 1747 .
Alan Breck memang begitu dewasa dihadapan David

dan HAlan merupakan penyelamat bagi kebEreamaan

mereka Eematangannys bertindak dan bertutur

menun jukkan bablva kepribadiannya berbanding lurus

dengan USianya Y&ng menginjak tiga puluh lima tahun.

Jadi sikap David repadanya selama ini bukanlah apa- 1
adi
kah berbagai macam
i sng sudah merassa
apa baginya ¥
P:E'nd E-rj_ & - I' :
jadi diantara mereka, bagi i .

pertengkaran yang ter

kptalisstor pembuktian rasa
. merupakan
falan  Brec

dalam terhadap David vang

purﬁahaﬁatﬁnnva e Lale
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.

eelama ini z
18 h* rl‘!l ] :Ehingga Dad:a saik vang

bersamaan i meluluh—lantqhhnn

BEMUA  pernyataan-
pEFNYatasan yang meEnhina diri steward dan

Jdacobites.
j::f“, cand I don't know® sald Alan "for
Precesily  what I thought 1 1iked
about ve wag that

Y& hever quarrelled;- .

and now 1 like ¥e better! (Stevenson.

17&).

Pernyataan Alan yang sentimentil tak hanya di
mulutnya, tapi langsung mareal isasikannya. Alan
mEnRawarkan  punggungnya untuk  dijadikan  tunggangan
{(menggendong ) bBunt Dawid. Alan Breck  dengan
pertimbangan &akal sehat dapat melihat kondisi David
vang =udah sangat penat lantaran perjalanan Jauh,
sehingga ia befpikir bahwa segala wlah David yang
sudabh dilalui merupakan komnpensasl dari kepenatan.

Ketika mereks Enmpai'di =uatuy  rumah seorang
Campbell. Alan mepyurub  Dawid untuk beristirahat
sebelum melanjutkan perjalanan ke Lowland.

sejenak

Alan menyadari babwa tanggung jawabnya belum selesai,

hingga ia harus terus menunggui sahabatnya yang
S

tara beristirahat. Alan Breck mengatahul bahwa
[ I §]

ti h
tapi bk an berar Srus
5 man
Dawvid gudakh &
lam menunggu David
plan Breck da

da di Juar rumah seorang Campbell =ebagai
a bera

hany :
ja menantiasa tetap menunjukkan

tindakan Pﬂﬂuamanﬂﬂ-

tuk tidak meninggalkan David. Disamping
untu

loyalitas

a0

R

—

e e




selama ini
ia bina, 2ehingga pada saat Yang

bersamaan ig mululuhwlantahhnn

r c8nd I don't know™
: : sald Alan “for
{Eifi:precuEJIF what I thought 1 1iked
u ¥E wWas that ve never quarrelled;- '

and [ .
17&). o T like ye better! (Eteven=on.

Fernyataan Alan yang sentimentil tak hanya di
mulutnya, tapd langsung merealisasikannya. Alan
mEnaWarkan .Pﬂnqgﬂhﬂﬁ?ﬁ ﬁntuk dijadikan tunggangan
{menggendong } buat David. Alan Breck dengan
pertimbangen akal sehat dapat melihat kondisi David
yang sudah sangat penat lantaran perjalanan Jjauh,
eehingga i1a he}pikir bahwa segala ulah David wvang
sudah dilalui merupakan kompensasi dari kepenatan.

Ketika mereka Eampﬂi'di suatu rumah seorang

Campbell. Alan menyuruh David wuntuk beristirahat

sejenak sebelum melanjutkan perialanan ke Lowland.

Alan menyadari babwa tanggung Jawabhya belum selesai,

hingga ia harus terus menunggui sahabatnya yang
se :

tara beristirahat. alan Breck mengetabui bahwa
L

tapi bk an berarti harus

E2ERE

David sudah  Aman

lam menunggu David
Alan Breck da

muniﬁqgalk’“nv;'
berads di luar rum
{a senantizsa tetap menunjukkan

ah sEOrang Campbell sebagai
hanya
tindakan pengamnnan,

David. Disamping
Kk meninggalkan
wntuk tida .

loyalitas

= L

P S e e
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A :
lan TENGEtahui  recipg Yang  besar menemani David
dalam wWalk ty

lama padg tempat dimana Eecrang musub
berada."

"All this time Alan would not
thought I often Pressed him,
his foolhardness in 5

subjiect of ocut ct

leave me,
and ifdeesd
taying was & common
¥ with the two and thres
friends that were let into the escret
He hid by day in & hale of the braes
under a little Wwood; and at night, when
the coast was tlear, would come into the
house to visit me. 1 need fe say  AF 1
Fleased to see him"™. iStevengon. 178).

o

Bahava tersshut bagi Alan merupakan hal yarng |
bukan apa-apad dalam csebuak loyalitas persahabatan i i
yang ia reflekeikan. Dan itu merupakan Bktualisasi
amanah vang ia tampakkan untuk membawa David =sampai

mencapal tujuannya di Lowland.
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e

BAR 4

FESIMPULAN DaM saRAN

Kesimpulan

Adal
ah Robert L. Stevengsn yang telah menghadir-

h -
an sebuah nilai kemanusiaan yang beraneka Fagam

lewat karyawan Kidnapped, Milail-nilsai tersebut adalah
persahabatan dan kekompakan yang teraplikasi dalam
pervwajaban yang berbeda.

Fada satu sisi, persahabatan dan kekompakan yang
hadir merupakan realisasi yvang berbentuk positlf,
bentuk ini dilakoni oleh tokoh utams dalam interaksi
mereka. David dan Alan Breck menjalin keria sama
lewat pros=es persahabatan dan  kekompakan. Mereka

bwersababat dalam rangks melawan  kemakaran  dan

keserakahan.

Dua tokoh utama harus mengorbankan nilai

primirdial mereka dalam menghadapi bearbagai ancaman

tekanan dari pihak ketiga {pih%h luar). Kondisi

skeslarasi bagi keduanya untuk

dan

demikian merupakan:

+ dan bekerisa BE@A.

bersahaba
lamatan Jiwa mergka lebih utama dibanding-
Kesela

keyakinan mereka masing-masing vang

ko dengan
ra fundamantal. Dan pada akhirnya
aeca

da
berbe mediator dalam

dapat menjadi

l.f.E--p,E}amatan Jawa

s s -

S i
o
. L

o T

e ST
e

—
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mEnjelaskan PeErbetdaan mMereka

keielazan PErbedaan

Keselamatan jiwa dan
mereka ternyata menjadi realitas

dalam interakei E
Bl sehingga mElahirkan sebuah cinta

diantara mereks,

Di sisi
=1 yang lain, kekompakan dan persahabatan

yang hadir berupa kekompakan dan pereshabatan - yang
hadir berups kekompakan dalam bentuk negatif. Bentuk
tersebut dilakonkan oleh tekeh lain vaitu Kapten
Hoseason dan Tuan EbEnezer.-HerEha juga melakukan
kekompakan dalam rangka mencelakakan orang lain
(David dan Alan). Fersahabatan mereka dilandasi oleh
. ketamakan dan keserakahan meski punya latar belakang
yang sama yaitu berasal dari Lowland dan juga Whig.

Sebuah persahabatan yang tidak dilandasi oleh

sifat-sifat luhur tidak akan membuahkan nilai cinta,

dan pada suatu saat akan menjadi sebuah konflik.

Namun ketika persahabatan dilahirkan oleh nilai luhur

meski terdapat

panahabataﬂ-

diatas, ada hal yang melatar

yaitu kenflik yang ber—

yaitu antar Sk

pisamping nilal

belakangi hadirnya Kidnapped
kepanjangan diantara mereka,
¢ ketika itu hanya berurusan dengan

sehinggd masyaraka

per:Ehanﬂn yang melarut.

masalah

4.2 Saran tan yand adm dalam Kidnapped banyak
pereahabs

hwa &
mberikan prmhelajnrnn h? ]
me

53

perbedaan mesti ujungnya akan hadir

o

el L

e e
L T r—————
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e
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F — i——yEmas

Pereahan
at
BN yang dilandasi oleh  keluhuran
akamn m
meEmbawa pada Egluburan pula.

Keria
Sama dan kekempakan bukanlah hal vyang

me 1 i
ulu PoEitif, tergantung tujuannya,

Sebuah koaflik tidak =elamanva harus melahir=

kan kebencianm.

Perbedaan nilai bukanlah penghalang untuk
bersahabat, dan bekerja sama.

Kesamaan nilai (latar belakang) pun mEmpLuyai
peluang besar untuk terjadinya konflik.

Miat bail dan telus vang skan menentukan

gegalanya.
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BIOGRAFPI PENGARANG

Fobert i :
rt Louig Stevenzon Balfour adalah BROrang penulis

OIS EEREEaYy,; dan F-E“Hl-l.igug. seorang

penyair Scotlandia.

stevenson dilahirkan di keta Edinburg pada  tanggal 13

Movember 1930. Ia terkenal lewal karyanvya vyang berjudul

"Treasure Island" dan "Dr. Jekyll and Mr. Hyde"., Ia juga

dikenal =sebagsi penulis novel petualangan.

Fualnya Btrtevenson diharapkan oleh ocrang tuanya uwntuk
meneruskan cita-cita kakek dan ayahnya sebagai seorang
ahl i moain, Ia melanjutkan pendidikannya pada fakultas
hukwn di Edinburg University. Ia banyak menghabiskan

waktunya dengan mesbaca karya—karya sastra. Pada awalnya

ia diinspirasi oleh karya sastra yang berijudul "The Arabla

-Ntht“ dalam melahirkan karyva—karyanysa.

Sejak tabun 1873, ia sudah senang dengan melakukan
E

negara, dan dari sini pula banyak

perjal ansn keliling

d thkan ide-ide Yyand dituangkan dalam bentuk karya
mendapa & ;

d Esaay geperti AN Inland VYoyage {1878}
prosa an

sTpravel with & Donkey® (1B77).

kemudian
T 1875, 1A mendapatkan gimpati dari
Fada tahun —
~Kar n er
rig saat it jewat karya-karya yang
masyarakat Ingd :iﬂE--Fada o

bitkan melalul cornhill Haga




- Fanny Asbourne,

kemudian menikahi jands

tersebut pada tahun

1880. Bulan mady mereka digambarkan

lewat karyanya
beriudul "Silverado Squatter~

{iga3),

Swrjak 18B0  eampai 1887 4 banvak menghabiskan

waktunya untuk kesembubhan penyakitnya. Dan pada tahun ini

justru mengalami masza—masa produktif. Ia berkeliling =atu

negara satu ke negara yang lain, dari hasil perijalanan itu
banyak mendapatkan ide-ide, meperti "Mew Arabian Might"
(188%) dan "Wirginibus Fuerisque® (1881).

Fada +ftahun 1B83 menghadirkan sebuah karya Wang
terkenal yaitu "Treasure Island" karya ini dihasilkan dari
perijalannya menuju Inggris. Fada tahun 18848 kembali
menciptakan karya berjudul "Dr. Itkyil and Mr. Hyde®,
Stevenson sebagal seorang penulis komersial yang sukses,

is bersama istrinya berpindah kepulauan pasifik s=latan,

di cana ia mengobati penyakitnya. FPada tahon 1BBY is

berpindah lagi dari pasifik selatan ke Honululu, tepatnya

41 pulau Samoa pi pulau ini 18 watat sebslum menyelesai-—

i Hermlston" pada tanggal 3
sl "Haxr of
kan karyanya beriu

Desember 1874
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mati oleh
Fa=lfour yang sominggu ditinggal
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wop i meninggalkan wediamannya di sebuab
=
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desa bernamny Ecsend
2 pergi ke

desa  Cra
WO
karsna amanat srang tuanya

Kepergian David diantar oleh
pendeta Mr. Campbelil Eampai diperbatagan desza

BEmtelah beberapa

hari David Bampai pada dess Yang

dituju. Dan langkah

menemul tusn Ebenezer di  rumah The

House of Shaw.

David memperkenalkan namanya bahwa ia

adatah David Balfour serta menyerahkan surat dari mendiang

ayahnya. Mr. Ebenezer terkeiut bahwa David adalah
keponakannya. Tuan ebenezer sangat tidak suka terhadap
David sehingga David hampir celaka dibuatnya. Setelah
beberapa hari di rumah pamannya Dawvid diajak wn bk
memenuhi  undangan Kapten Hosesason di kapalnya. David
menuruti sgjakan pamannya tersebut, setelah Eampal di sana

ternyata David diculik untuk dibawa ke Amerika.
Di &atas kapal Covenant, David sempat menderita

akibat perlakuan kKapten Hosesason bersama anak bushnya.

David bertemu sesecrand asing bernama Alan Breck. Alan

i tuk
Breck merupakan penunpang yang ingin menuju Prancis Untu

a megngatakan rencana itu

diketshui oleh David sehinggs di

kepads Alan Breck. |
ErsEnga
Dawvid akhirnyds beker ja Sama dalam mem Q

fGlan dan U=

orang Yyang ad
gel am mereka saling

a di atas kapal Cavenant.
kejahatan orang”

menyelamat=

Ketika kapal covenant tend




kan  diri masing-masj .
M8 sampai merek
8 terpisah  untuk

beberapa wakty lamanya.

Dalam keterpizsahan itu, mereka

berpetualang dalam men .
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sampal pada  sebuabh peristiwg YRNg  mempertemikan mereka

hemball  yaitu terbunuhnya secrang Red Fox

David =ebagai
searang vang tertudubk tidak dapal berbuat apa-apa lantaran

dia tidak tahu perscalan tiba-tiba pengawal Red Fox

menuduhnya. Kondisi tersebut bertepatan dengan kehadiran
Alan di tempat kejadian sehingoga dia lang=ung membawa
David meninggalkan tempat kejadian. Mereka berpetualangan
dalam rangka terlepas dari kejaran tentara keraiaan
{Fedcoats) dengan berbagai rintangan dan halangan mereka
hadapi guna mencapai tujuan yaitu sampai di Lowland.

Ferjalanan dalam petualangan mereka tidak Jarang

diwarnali dengan berbagai perselisihan dan kekonpakan

sampaai akhirnya mereka terlepas dari kejaran tentara

-HAedeoate.







